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51  Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa model IndeBERTwest vang telah
dioptimalkan secara signifikan mengungouli Support Vecrar Machine (VM) dalam
mengklasifikasikan sentimen publik [mh“ppemhangl.man Ibu Kota Negara
(1IKN) di platform X. Halini tercermin dari capaian skurasi fndoBER Tweet sebesar
89,17% dan skot F] makro 0,77, yang lebih tingzi dibandingkan dengan SVAf yang
hanya memperoleh akurisi §3.59% dan F! makro 0,62, Perbedaan ini mencgaskan
Ll.‘lhnmh! fmfuﬂ&!hmﬂ#kﬂmfnmgmu distribusi data }'ﬂllﬂﬁduk seimbang
wmm pada data media sosial.

Secarn spesifik, IndoBERTweet mampu tnmgﬁhﬁﬂ%n sentimen
mmiﬁqga.n lebih baik. mencatatkan Fl-scare 0,79 mm wwmn
0,57 untuk Negwris: Sebaliknyn, S¥A hanya mencapai 0,63 untuk kelas Positif dan
0,32 untuk Negari/, menunjukkan bias terhadap kelas mayoritas. Im nmmjylkﬂn
m“ m‘]"mnsf'nrm:r seperti fudoBERTweer, yang memahami konteks
mwm& unmhmnnngam teks tidak bdmhm pmuh uﬂulscpem

fune Imﬁﬁﬁ meu'hth ‘pendehfmr plﬂ'ng Efekufumk ml]isis sentimen pada isu
IKN, Penelitian im memm mmﬂ'l Transformer seperti
IndoBERTweet untuk memahami opini publik secara lebih akural dan relevan bagi

para pengambil kebijakan.
52 Saran

Setelah  menyelesatkan  penyusunan  penelition  ini,  penulis
memberikanbeberapa saran sebagai benikut:

|. Proritaskan Pelabelan Manual: Untuk meningkatkan akurasi grownd
truth, disarankan untuzk beralih ke proses pelabelan yang sepenuhnya
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manual, karena mampu menangkap nuansa dan konteks yang sering
terlewat oleh sistem otomatis,

2. Terapkan Validasi Silang K-Fold: Untuk evaluasi yang lebih stabil dan
tidak bergantung pada satu pembagian data, metode validasi silang
seperti K-Fold Cross-Validation  direkomendasikan  dibandingkan
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